BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya pengelolaan
secara menyeluruh dan professional terhadap sumberdaya yang ada dalam sebuah
lembaga pendidikan. Salah satu sumber daya yang perlu dikelola dengan baik
dalam lembaga pendidikan adalah masalah keuangan. Pengelolaan keuangan
pendidikan merupakan salah satu substansi pengeloaan sekolah yang akan turut
menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di sekolah.

Mangjemen keuangan berarti suatu proses melakukan kegiatan mengatur
keuangan dengan menggerakkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Menurut Depdiknas bahwa pengelolaan keuangan
merupakan tindakan pengurusan dan ketatausahaan keuangan yang melipuiti
pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, pertanggung jawaban dan pelaporan.?

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang
secara langsung menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan.
Kepala sekolah selaku mangjer keuangan beserta team melakukan tugas dan
fungsi masing-masing dalam pengelolaan keuangan sekolah ini, Kepala sekolah
selaku pimpinan satuan kerja melakukan pengawasan ke dalam tentang keuangan

sekolah. Hal ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang

Tim Pakar Manajemen Pendidikan FIP UM, Manajemen Pendidikan Analisis Substantif
dan Aplikasinya dalam Latar Institusi Pendidikan, Malang: Universitas Negeri Malang. 2003, h.97

Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Keuangan, Materi Pelatihan Terpadu
untuk Kepala Sekolah, Jakarta: Dirjen Dikdasmen, Direktorat Pendidikan Lanjutan Tingkat
Pertama. 2002
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Standar Kepala Sekolah atau kepala Madrasah yang menyatakan kepala sekolah
mengelola keuangan sekolah atau madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan, dan efisien.

Upaya peningkatan mutu disebuah lembaga pendidikan akan sangat
bergantung kepada mangiemen yang dilaksanakan dalam suatu lembaga
pendidikan yang bersangkutan. Mangjemen tersebut akan efektif dan efisien
apabila didukung oleh sumber daya manusia yang profesional untuk
mengoperasikan lembaga pendidikan tersebut, kurikulum yang sesuai dengan
tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, kemampuan dan komitmen tenaga
kependidikan yang handal, sarana-prasarana yang memada untuk mendukung
kegiatan belgar-mengajar, dana/lkeuangan yang cukup untuk menggaji staff sesuai
dengan fungsinya, serta partisipasi masyarakat yang tinggi. Bila salah satu hal di
atas tidak sesuai dengan yang diharapkan atau tidak berfungsi sebagaimana
mestinya, maka efektivitas dan efisiensi pengelolaan sebuah sekolah Islam
tersebut kurang optimal.

Pendanaan/Keuangan nampaknya mempunya peran yang signifikan
dalam suatu lembaga apapun, khususnya lembaga pendidikan. Proses pendidikan
dan pembelgaran merupakan kegiatan terencana yang dalam penyusunannya
tidak dapat lepas dari faktor pembiayaan. Hal ini karena di dalam pelaksanaannya,
ada banyak hal yang harus dilakukan, disigpkan, dan selanjutnya diadakan agar
proses berlangsung lancar. Berbagai hal yang harus disiapkan dan disediakan oleh

pengelola pendidikan, khususnya sarana dan prasarana pendidikan dan

3Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah (online). (http://www.bsnp-indonesia.org, diakses tanggal 29 Maret 2016)
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pembelgjaran. Dengan dana ini, semua sarana dan prasarana serta operasional
pendidikan dapat disediakan oleh sekolah.* Kelengkapan sarana dan prasarana
pembelgaran akan berimplikasi pada semangat siswa untuk belgjar dan
memudahkan guru dalam mengajar.

Ada beberapa sekolah swasta yang terdapat di kota Palangka Raya,
menarik perhatian peneliti pada salah satu sekolah swasta setingkat sekolah
menengah atas yaitu SMA Muhammadiyah | Palangka Raya, dimana sekolah ini
berdiri sgak tahun 1977 sampai sekarang terlihat dari pantauan pendliti
mengalami banyak kemajuan.

Hasil survey dan observasi awal yang peneliti lakukan beberapa waktu
lalu di SMA Muhammadiyah | Paangka Raya yang merupakan salah satu
sekolah swasta yang terdapat di kota Palangka Raya. Ada beberapa hal yang
menarik menjadi catatan dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti,
mengingat sekolah ini adalah sekolah swasta dimana kita tahu bahwa sekolah
swasta minim dana atau pembiayaan dari pemerintah atau bisa dikatakan kurang
menjadi prioritas dari pemerintah, pembiayaan  sekolah tentunya harus
diusahakan dengan mandiri. Apalagi sekolah ini dapat bertahan sgjak berdirinya
hingga sampal saat ini dan seiring dengan waktu mengalami kemajuan yang
cukup pesat, terutama dalam hal peningkatan infrastruktur sarana dan prasarana
sekolah. Artinya untuk membangun fasilitas yang lengkap di sebuah sekolah
memerlukan pembiayaan, dan itu kembali bagaimana sekolah itu mampu

mengel ola keuangan sekolah dengan baik.

* Mohammad Saroni, Orang Miskin Harus Sekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012, h.
11.
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Sehingga segada pembiayaan kelengkapan sarana dan prasarana,
kesgahteraan para staff sekolah dapat di penuhi. Inilah suatu fenomena yang
istimewa di sekolah ini dalam hal mengelola keuangannya yang perlu untuk
diteliti. Di antara perkembangan yang di sampaikan oleh kepala sekolah SMA
Muhammadiyah | yaitu SMA Muhammadiyah | ini sudah terakreditas A,
bangunan sekolah yang dulunya bangunan sederhana dengan satu lantai kini
menjadi bangunan permanen berlantai tiga, perlengkapan sarana dan prasarana
yang terus meningkat mulai dari laboratorium yang lengkap, perpustakaan siswa,
komputer, LCD di kelas, CCTV untuk memantau aktifitas para siswa, yang
berefek juga pada prestasi siswa di bidang akademik maupun non akademik yang
juga mengalami peningkatan, jumlah siswa yang terus meningkat dari tahun
ketahun membuktikan bahwa SMA Muhammadiyah | ini di minati oleh
masyarakat.

Survey dan observas awa yang dilakukan peneliti kemudian juga
melakukan wawancara dengan kepala sekolah, beserta bendahara keuangan
sekolah, ternyata di SMA Muhammadiyah | ini memiliki pola manaemen
keuangan yang unik dan mungkin belum dimiliki oleh sekolah swastalainnya. Hal
yang unik itu salah satunya adalah tentang pendananaan yang solid di lembaga
organisasi kemuhammadiyahan, adanya subsidi silang antara lembaga pendidikan
yang lebih mau dari sis finansial kemudian memberikan bantuan kepada
sekol ah-sekolah dilembaga muhammadiyah yang kekurangan.

Keunikan yang lain yaitu adanya sentralisasi pendanaan dari pusat

muhammadiyah yang bagikan ke sekolah-sekolah di daerah-daerah yang masih
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belum maju. Menarik peneliti juga bahwa di muhammadiyah tujuan didirikannya
lembaga pendidikan lembaga ini bukanlah lembaga profit tetapi lebih pada ingin
memajukan pendidikan bagi kaum muslimin dan kemaslahatan umat. Maka nilai-
nilai amanah, keujuran, dan keikhlasan untuk beramal menjadi faktor utama
dalam pengelolaan sekolah ini terutama dalam perkara mangemen keuangnnya.
Penggalian sumber dana di sekolah ini di samping dapat bantuan dari pemerintah
pusat dan pemerintah daerah, SMA Muhammadiyah | ini lebih memfokuskan
pada lobi internal para simpatisan muhammadiyah untuk menjadi donator dana
dan swakelola oleh team internal sekolah yang memiliki kemampuan lebih dalam
finansial, di samping ada juga tambahan dana dari Spp siswa, koperasi sekolah.
Kemudian sekolah ini juga menerapkan pembukuan bersaldo, dimana di setiap
akhir tahun pembelgjaran sekolah selama kurun waktu satu tahun, anggaran yang
sudah di rencanakan dan dilaksanakan dalam pelaporannya selalu ada saldo
keuangan dan saldo itu digunakan untuk program sekolah di tahun selanjutnya.
Hal yang menarik juga di sekolah ini adalah pemberian beasiswa kepada siswa
yang kurang mampu agar dapat tetap bersekolah.

Kemajuan sekolah ini tak lepas dari kerja keras mangjer sekolah dalam
masalah mangemen keuangan yaitu kepala sekolahnya dalam melaksanakan
fungsi beliau sebagai otorisator dan ordonator serta gaya kepemimpinan beliau
beserta team work dalam pengel olaan keuangan di SMA Muhammadiyah | ini.

Asumsi sementara dari peneliti adalah bahwasannya keberhasilan dalam
mangjemen keuangan di sebuah sekolah adalah di samping keahlian mengelola

keuangan dengan efektif dan efisien, faktor yang tak kalah penting adalah orang-
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orang yang menjadi team yang mengelola keuangan ini adalah orang-orang yang
memiliki soft skiil yang baik seperti jujur, amanah dan ikhlas dan faktor lainnya
adalah kepemimpinan, dimana peran dari manger pendidikan yaitu kepala
sekolah sebagai seorang pengelola keuangan otorisator untuk memerintahkan
pembayaran uang dan sekaligus berfungsi sebagai ordonatur untuk melakukan
pengawasan keuangan sekolah sangat berarti dalam pengembangan kemajuan
pendidikan disekolahnya.

Dari gambaran fenomenal Inilah yang menarik peneliti untuk melakukan
penelitian manaemen keuangan di SMA Muhammadiyah | Palangka Rayaini.

B. Fokusdan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah mangjemen keuangan sekolah di SMA
Muhammadiyah | Paangkaraya. Sedangkan Subfokusnya adalah untuk
mengetahui  sistem mangemen keuangan, perencanaan dan pelaksanaan
mangemen keuangan, pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan SMA
Muhammadiyah | Palangkaraya.

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas menjadi
sesuatu yang menarik bagi penulis untuk mengkaji dan meneliti lebih mendalam
tentang mangemen keuangan yang terdapat di SMA Muhammadiyah |
Palangkaraya.

C. Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam proposa tesis ini praktis dan sistematis, maka

masalah yang terdapat dalam penelitian ini perlu dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan, sebagai berikut:
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1. Bagaimana penggalian sumber dana yang terdapat di SMA Muhammadiyah |
Palangka Raya ?
2. Bagamana proses perencanaan dan pelaksanaan anggaran di  SMA
Muhammadiyah | Palangka Raya ?
3. Bagaimana Pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan sekolah di SMA

Muhammadiyah | Palangkaraya ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan paparan di atas dan berpijak pada rumusan masalah yang
telah penulis paparkan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis penggalian sumber dana yang terdapat di
SMA Muhammadiyah | Palangka Raya

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pola perencanaan dan pola pelaksanaan
anggaran keuangan di SMA Muhammadiyah | Palangka Raya

3. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaporan dan pertanggungjawaban
keuangan SMA Muhammadiyah | PalangkaRaya

E. Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak terutama yang berperan dalam dunia pendidikan. Adapun kegunaan yang
diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan secarateoritis
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Memberikan kontribusi kellmuan bagi ilmu pendidikan terutama mengenai

konsep implementasi manajemen keuangan di lembaga pendidikan.

b. Kegunaan secarapraktis

1. Bagi pihak SMA Muhammadiyah | Palangkaraya, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan tentang konsep model mangjemen
modern yang Islami dalam pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien
untuk di terapkan SMA tersebut.

2. Bagi pendliti sendiri, hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan peneliti dalam praktek manajemen keuangan.

3. Bagi para pembaca dapat dijadikan Sebagai bahan Informasi mengenai
mangiemen keuangan di lembaga pendidikan SMA Muhammadiyah |
Palangkaraya.

4. Bagi parapendliti hasil dari penelitian ini dapat dijadikan Sebagai bahan

kajian bagi peneliti selanjutnya.

F. Sistematika Penulisan

Bagian awal tesis ini terdiri atas halaman judul, lembar persetujuan tesis,
nota dinas, pengesahan tesis, abstrak, abstract, kata pengantar, pernyataan
orisinalitas, motto, pedoman transilerasi Arab-Latin dan daftar isi. Tesisini terdiri

dari 6 bab, yaitu sebagai berikut:

Bab | berupa Pendahuluan yang berisi Latar Belakang masalah, dalam
latar belakang masalah ini menggambarkan keadaan yang sedang terjadi di

sekolah yang akan diteliti. Bagian berikutnya Fokus dan Subfokus Penelitian,
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pada penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan hasil studi pendahuluan,
Fokus dalam penelitian ini juga masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti dilapangan. Berikutnya Rumusan masalah, ini merupakan
panduan awal bagi peneliti untuk penjelgjahan pada obyek yang diteliti. Namun
bila rumusan masalah ini tidak sesuai dengan kondisi obyek penelitian, maka
peneliti perlu mengganti rumusan masalah penelitiannya. Berikutnya Tujuan
Penelitian, tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan. Menemukan
berarti sebelumnya belum pernah ada atau diketahui. Tujuan penelitian dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah
peneliti berada dilapangan. Dalam proposal tujuan penelitian terkait dengan
rumusan masalah, yaitu untuk mengetahui segala sesuatu setelah rumusan
masalah itu terjawab melalui pengumpulan data. Berikutnya yaitu Kegunaan
Penelitian, Manfaat dari penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Untuk
penelitian kualitatif, manfaat penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk
pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak manfaat praktisnya sebagai
kontribusi untuk sekolah yang akan diteliti atau sekolah lain yang belum memiliki

suatu sistem atau pola pengel olaan dalam keuangan sekolah .

Bab Il terdiri dari Tinjauan Pustaka, studi kepustakaan berkaitan dengan
kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma
yang berkembang pada situasi sosia yang diteliti. Dalam bab ini terdiri dari
Deskripsi Konseptual, Pembahasan dalam penelitian ini membahas tentang
pengertian mangemen keuangan sekolah yang meliputi: pengertian manaemen

keuangan, Prinsip-prinsip mangemen keuangan dalam lembaga Pendidikan,
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Perencanaan dan Pelaksanaan Mangjemen Keuangan Lembaga Pendidikan,
Pertanggungjawaban Keuangan, Mangemen Islami dan Hasil Penelitian Yang
Relevan yang dalam bahasan ini peneliti mencantumkan hasil- hasil penelitian
terdahulu sebagai relevansi untuk melakukan penelitian berikutnya apakah sama

atau berbeda dan dimana posisi dari peneliti.

Bab Ill Metode Penelitian, dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dalam bab ini akan membahas tentang Tempat dan Waktu Penelitian,
Tempat pendlitian ini dilaksanakan di sekolah yaitu SMA Muhammadiyah |
Palangka Raya, dimana peneliti ingin menggali lebih dalam bagaimana
mangemen keuangan di sekolah ini. Berikutnya Latar Penelitian, mengapa
peneliti memilih sekolah ini sebagai subjek penelitian karena menurut peneliti ada
sesuatu yang unik dari managjemen keuangannya. Dengan menggunakan metode
kualitatif deskripsi dan analisa data. Data dan Sumber Data, dalam penelitian ini
data yang akan di peroleh dari data primer dan data sekunder, selanjutnya Teknik
dan Prosedur Pengumpulan data, dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan
data yang utama adalah observasi participant, wawancara mendalam, studi
dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau triangulasi. Teknik pengumpulan
datanya dengan observasi, maka yang diobservasi adalah sekolah dan orang-orang
yang akan dimintal data, kemudian melakukan wawancara, kepada siapa sgja yang
terkait dengan subjek penelitian. Pada bagian selanjutnya yaitu Prosedur Analisis
Data, ddam pendlitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data. Berikutnya Pemeriksaan K eabsahaan Data,

uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas data), uji dependebilitas
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(reliabilitas) data, uji transferabelitas data (valid eksternal/generalisasi), dan uji
konfirmabilitas (obyektifitas). Namun yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji
ini dilakukan dengan: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman segawat, member check, dan analisis kasus
negatif. Dalam bab ini juga memuat tentang Kerangka Berfikir yaitu yang menjadi

acuan peneliti dalam melakukan pembahasan hasil penelitian.

Bab IV Pembahasan, pada bab ini Peneliti membahas temuan penelitian
seperti yang dideskripsikan pada hasil penelitian. Pembahasan temuan penelitian
sesuai dengan fokus dan subfokus penelitian merupakan interpretasi atau
verifikasi temuan dengan menghubungkan dengan konsep-konsep dan teori yang

ada.

Bab V Analisis dan Penawaran Konsep Mangemen Keuangan Sekolah,
pada bab ini berisi tentang analisis temuan penelitian dan penawaran konsep

mangjemen keuangan sekolah.

Bab VI Kesimpulan dan Rekomendasi, pada bab ini beris kesimpulan
penelitian yang berisi proposisi-proposisi atau tema-tema sebagai hasil interpretasi
atau verifikasi temuan dengan konsep-konsep dan teori-teori yang sesuai dengan
fokus dan subfokus penelitian. Kemudian dalam bab ini juga dikemukakan
rekomendasi tentang perlunya penelitian lanjutan dan implementasi temuan

penelitian tersebut dalam pemecahan masalah praktis.

Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran
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